Mata Kuliah : Madzahib Figh wa ‘Agidah

KHAWARIJ

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, kaum Khawaergiri atas pengikut-
pengikut 'Ali Ibn Thalib yang meninggalkan barisgan karena tidak setuju dengan
sikap 'Ali Ibn Thalib dalam menerima arbitrase sgdiajalan untuk menyelesaikan
persengkatan tentankhilafah dengan Mu’awiyah Ibn Abi Sufyan. Nama Khawarij
berasal dari katkharajayang berarti keluar. Nama itu diberikan kepada kerkarena
mereka keluar dari barisan 'Ali. Tetapi ada pulangspat yang mengatakan bahwa
pemberian nama itru didasarkan atas ayat 100 dsedt san-Nisa, yang dalamnya
disebutkan: "Keluar dari rumah lari kepada AllalmdRasul-Nya”. Dengan demikian
kaum Khawarij memandang diri mereka sebagai orangy ymeninggalkan rumah dari

kampung halamannya untuk mengabdikan diri kepatihAlan Rasul-Nya.

Selanjutnya mereka menyebut diri mereka Syurahg yeerasal dari katdasyri
(menjual), sebagaimana disebutkan dalam ayat 207 sdrat al-Bagarah: "Ada manusia
yang menjual dirinya untuk memperoleh keridlaana&ll Maksudnya, mereka adalah
orang yang sedia mengorbankan diri untuk Allah. Bldain yang diberikan kepada
mereka ialah Haruriah, dari kata Harura, satu gesg terletak di dekat kota Kufah, di
Irak. Di tempat inilah mereka, yang pada waktu eturjumlah dua belas ribu orang,
berkumpul setelah memisahkan diri dari 'Ali. Dismereka memilih ’Abdullah Ibn Abi
Wahb al-Rasidi menjadi imam mereka sebagai ganti’48 Ibn Abi Thalib. Dalam
pertempuran dengan kekuatan 'Ali mereka mengalakalkhan besar, tetapi akhirnya

seorang Khariji bernama 'Abd al-Rahman Ibn Muljaapat membunuh "Ali.

Sungguhpun telah mnegalami kekalahan, kaum Khawaenyusun barisan
kembali dan meneruskan perlawanan terhadap kekualam resmi baik di zaman
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kekuasaan yang pada waktu itu mereka anggap tetalyaleweng dari Islam dan oleh

karena itu mesti ditentang dan dijatuhkan.

Dalam lapangan ketatanegaraan mereka memang mgaippaham yang
berlawanan dengan paham yang ada di waktu itu. Rdekebin bersifat demokratis,
karena menurut mereka khalifah atau imam haru$itdgecara bebas oleh seluruh umat
Islam. Yang berhak menjadi khalifah bukanlah anggoiku Quraisy saja, bahkan bukan
hanya orang Arab, tetapi siapa saja yang sangalpeang Islam, sekalipun ia hamba
sahaya yang berasal dari Afrika. Khalifah yangitérakan terus memegang jabatannya
selama ia bersikap adil dan menjalankan syarilatrisTetapi kalau ia menyeleweng dari

ajaran-ajaran Islam, ia wajib dijatuhkan atau didbun

Dalam hubungan inikhalifah atau pemerintahan Abu Bakar dan 'Umar lbn
Khattab secara keseluruhan dapat mereka terimavdBkédua khalifah ini diangkat dan
bahwa keduanya tidak menyeleweng dari ajaran-ajdskaom, mereka akui. Tetapi
'Utsman lbn 'Affan mereka anggap telah menyelewemgai dari tahun ketujuh dari
masa khalifahnya, dan ’'Ali juga mereka pandang rekmweng sesudah peristiwa

arbitrase tersebut di atas.

Sejak waktu itulah 'Utsman dan 'Ali bagi merekéatemenjadi kafir; demikian
pula halnya dengan Mu’awiyah, 'Amr lbn al-As, Abwb& al-Asy’ari serta semua orang

yang mereka anggap telah melanggar ajaran-ajdean.|s

Disini kaum Khawarij memasuki persoaliaunfr: siapakah yang disebut kafir dan
keluar dari Islam ? Siapakah yang disebut mukmim dengan demikian tidak keluar
dari, tetapi tetap dalam, Islam? Persoalan-pemsoséaupa ini bukan lagi merupakan
persoalan politik, tetapi persoalan teologi. Peatl&gntang siapa yang sebenarnya masih
Islam dan siapa yang telah keluar dari Islam damjade kafir serta soal-soal yang
bersangkut paut dengan hal ini ridak selamanya saefaingga timbullah berbagai

golongan dalam kalangan Khawarij.

Menurut al-Syahrastani, mereka terpecah menjaldipda belas subsekte dan
menurut al-Baghdadi dua puluh sebsekte. Al-Asyaeinyebut subsekte-subsekte yang

jumlahnya lebih besar lagi



Kaum Khawarij pada umumnya terdiri dari orang-or#&wgb Badawi. Hidup di
padang pasir yang serba tandus membuat merekdabestierhana dalam cara hidup
dalam pemikiran, tetapi keras hati serta beram, lwersikap merdeka, tidak bergantung
pada orang lain. Perubahan agama tidak membawhaglean dalam sifat ke-Badawi-an
mereka. Mereka tetap bersikap bengis, suka kekeratan tak gentar mati. Sebagai
orang Badawi mereka tetap jauh dari ilmu pengetahédgaran-ajaran Islam, sebagai
terdapat al-Quran dan al-hadits, mereka artikan umen lafadznya dan harus
dilaksanakan sepenuhnya. Oleh karena itu iman dharp mereka merupakan iman dan
paham orang yang sederhana dalam pemikiran lagisakal serta fanatik. Iman tebal,
tetapi sempit, ditambah lagi dengan sikap fanatik membuat mereka tidak bisa
mentolerir penyimpangan terhadap ajaran Islam mgnpaham mereka, walaupun

penyimpangan dalam bentuk kecil.

Disinilah letak penjelasannya, bagaimana mudahta@anm Khawarij terpecah
belah menjadi golongan-golongan kecil serta dapk gimengerti tentang sikap mereka
yang terus menerus mengadakan perlawanan terhagtapugsa-penguasa Islam dan

umat Islam yang ada di zaman mereka.

Golongan-Golongan Khawarij

Kata khawarij berasal dari bahasa Arab. Secara etimdkbgiwarij merupakan
bentuk jamak dari katikhaarij (orang yang keluar). Berarti dapat disimpulkangaghan
khawarij secara etimologi adalah orang-orang yaeigak.

Namun selain kata tersebut, ada bebergma-nama lain yang disandarkan
kepada kaum Khawarij diantaranyd:Haruriyah, . Asy-Syuraah, daml-Muhakkimah

Dalam buku Al-Milal wa Al- Nihal halaman 101-123Hwea kelompok Khawarij
terbagi menjadi delapan kelompok, yaitu:.

1. Al Muhakamiyah

Al Muhakkimiyah mereka berkata : "Siapa yang berhukum kepada loakh

adalah kafir."



Kelompok muhakamiyah adalah mereka yang tidak niemadiaibnu abi thalib
setelah terjadinya tahkim (arbitrasi). Mereka bergul di sebuah desa bernama Harurah.
Kelompok ini dipimpin oleh Abdullah ibn al Kawa, & ibn al Awar, Abdullah ibn
Wahab Al Razi, Urwah ibn Jarir, Yazid ibn Abi Ashitd Muharibi, Harqus ibn Zuhair
Al Bahali, yang dikenal dengan An Najdiah. Juml&foknpok ini sekitar dua belas ribu
yang taat melakukan shalat dan puasa.

Kelompok ini menciptakan dua macam bid’ah:

a. Bid’ah yang mereka buat tentang imamah. Menurutekeeimam boleh
saja selain dari quraisy.

b. Ali bin abi thalib menurut mereka telah banyak rkekan kekeliruan di
antaranya menerima konsep arbitrasi, yakni menetineuman yang
dibuat manusia bukan hukum Allah

2. Al Azarigah

Al Azarigah mereka berkata : "Kami tidak tahu seorang purgydokmin." Dan
mereka mengkafirkan kaum Muslimin (Ahli Qiblat) kedi orang yang sepaham dengan
mereka.

Al Azarigah adalah kelompok pendukung Abu RayidiNaf Al Azrag (60 H),
yang memberontak terhadap pemerintahan ali ibthabb. la melarikan diri dari Basrah
ke Ahwaz dan kemudian berhasil menguasai Ahwazdd&nah daerah sekelilingannya
seperti kirman di masa Abdullah ibn Zuhair sesudathasil membunuh gubernurnya.
Kelompok ini mengkafirkan utsman, Thalhah, Zubaisyah, Abdullah ibn Abbas dan
kaum muslim yang tidak sependapat dengan merekangaiganggap orang yang tidak
sependapat dengan mereka sebagai musuh dan keledduch neraka.

1. Mereka mengkafirkan setiap orang yang tidak ikutdrepur.

2. Dalam bertempur mereka memperbolehkan membunuh -arakk
perempuan.

3. Mereka tidak mengakui hukum rajam dengan alasamwdamukuman
tersebut tidak tercantum dalam Al-Quran.

4. Mereka berpendapat bahwa anak orang musyrik bersaang tuanya di
dalam neraka.



5. Menurut mereka, Allah boleh saja mengangkat seorefy yang Allah
telah mengetahuinya akan menjadi orang yang kafielah diangkat
menjadi nabi.

6. Menurut mereka tagiah(berpura-pura) tidak dipetikde.

7. Semua kelompok al Azarigah sependapat orang yarigkok@n dosa
besar hukumnya kafir.

3. An Najadaat Al Aziriah

Kelompok ini adalah kelompok yang mengikuti penakirseorang yang bernama
Nazdah ibn Amir Al-Hanafi yang menetap di Yamanaryn agama menurut kelompok
ini terdiri dari dua hal:

Pertama mengenal Allah, para Rasul, haram membunuh sesaomeim,
mengakui secara umum apa yang di turunkan Allaluaeim wajib bagi setiap orang
mengenalnya, kejahilan tidak dapat dijadikan alasan

Kedug selain yang yang disebut di atas, kejahilan ddpatlikan alasan seperti
dalam menetapkan yang halal dan haram. Menurutkad@emungkinan saja mujtahid
salah dalam menetapka hukum kepadanya dapat dikerfakkuman sebelum adanya
bukti yang kuat memberatkan dirinya sebagai orargykafir. Nama lain kelompok An-
najdah adalah Al-Azariah karena menurut merekahkeja tidak dapat dijadikan uzur
dalam penerapan hukum figih.

1. Al-Baihasiah

Kelompok ini adalah kelomp[ok yang mengikuti peratapendapat Abu Baihas
Al-Haisham ibn jabir salah seorang dari suku bamiadS Dhubai'ah. Di masa
pemerintahan khalifah halifah Al-Walid, dia selatlicari-cari Al-Hajjaj namun dia
berhasi melarikan diri dan bersembunyi di Madimaimun dapat ditangkap oleh Utsman
ibn Hayan Al- Muzani. la dipenjara kemudian dipadangan dan kakinya lalu dibunuh.

Iman menurut Abu Baihas adalah pengetahuan terhgaiag benar dan batil,
sedangkan pengetahuan bukan termasuk perbuatanucgyan. Menurut sebagian
mereka, tidak ada yang haram melainkan disebutidedagh al qur'an dan yang tidak
disebutkan dalam al quran tentang haramnya béalei.

Kelompok al baihasiah mempunyai cabang yaitu kelwmpl auniyah yang

terbagi menjadi dua kelompok kecil :



1. kelompok yang mengatakan siapa yang keluar dadl dajrah
karena tidak ingin berperang, kami menganggapnigarbmuslim.

2. kelompok yang mengatakan bahwa kami menganggapkanere
masih muslim karena mereka kembali kepada seswatg kalal
bagi mereka.

Dari kedua kelompok ini sependapat bahwa kepalaraegrang kafir, maka
seluruh warga negaranya kafir, baik yang beradaedara itu maupun yang berada di
luar.

Sebagian al baihasiah berkata kalau seorang temerkedalam yang haram ia
tidak dikatakan kafir sampai perkaranya disampaikepada kepala negara dan telah
diputuskan hukumannya. Dan setiap perbuatan yahgnbeiputuskan hukumannya
dianggap dimaafkan.

Kelompok al auniyah mengatakan mabuk menyebabkssosgng menjadi kafir,
dan baru dikatakan kafir kalau ia telah melakukasadbesar seperti meninggalkan shalat
pada saat mabuk.

2. Al 'Ajaridah

Kelompok al ’Ajaridah adalah kelompok yang dipimpaleh seorang yang
bernama Abd Al karim 'Araj yang isi ajarannya midgngan An Najdiah. la termasuk
sahabat dekat Baihas, namun kemudian memisah dimi mendirikan kelompok
tersendiri. Menurut ajaran kelompok ini, kita tida&leh mengatakan kafir atau muslim
terhadap anak seorang muslim sampai ia telah dragkeluk islam dan wajib wajib
memeluk islam ketika ia sudah mencapai usia b8kglangkan anak orang kafir bersama
orang tuanya berada di dalam neraka.

Menurutnya berhijrah tidak wajib tetapi termasuluteenaan dan orang yang
melakukan dosa besar termasuk orang kafir. Keomipokerbagi menjadi menjadi
beberapa kelompok kecil, kelompok Ash Shalthiahlork@ok Al maimuniyyah,
kelompok Al Hamziyyah, kelompok Al khallafiyyah, leenpok Al Athrafiyah, kelompok
Asyuaibiyah, dan kelompok Al Hamjiyyah.

3. Ats Tsa'alibah

Ats Tsa'labiyah mereka berkata : "Sesungguhnya Allah tidak adaetapkan
Qadha dan Qadar."



Pendiri kelompok ini adalah Tsa’labah ibn ’Amir gadahulunya sependapat
dengan abd Al Karim ibn 'Araj dalam beberapa halgydiantaranya tentang posisi anak.
la berkata: menurut kami anak tidak bertanggungalpwemenjak kecil sampai usia
menjelang dewasa, namun kami menyadari anak abdk dendong berbuat kebathilan
dan kebaikan. Kelompok ini terbagi lagi : Al- Aktsmayah, Al Ma’badiyyah, Al
Rusadiyah, asy Syaibaniyah, Al Mukaramiyah, Al Mamyyah, Al Bid’iyyah.

4. Al Ibadhiyah

Ibadhiyah, mereka berkata : "Siapa yang menerima pendapatakitlah orang
yang Mukmin dan siapa yang berpaling adalah oramggarfik."

Kelompok ini adalah pengikut Abd ibn Ibadh yang rbenontak terhadap
pemerintahan khalifah marwan ibn Muhammad. Menajatan ini, orang islam yang
menyalahi ajaran kami dihukumkan kafir, namun bukafir musrik, karena itu masih
diprbolehkan menikahi wanitanya, boleh saling mésiyaisenjata dan perisai yang
dirampas dalam peperangan halal dimliki dan séfaiharam membunuh dan menawan,
kecuali kalau terjadi peperangan. Yang termasukrkpbk ini yaitu Al Hafsiyyah, Al
Hariziyah, Al Yazidiyah.

5. Ash Shufriyyah Az Ziyadiyyah

Pendiri Kelompok ini adalah Ash Shufriyyah Az Ziyagh. Kelompok ini tidak
mengkafirkan orang yang tidak ikut berperang selamacka masih seagama dan satu
agidah.

Tidak ada perbuatan yang dikategorikan dosa besag ytidak ada had
(hukuman)nya, seperti meninggalkan shalat, lari degdan pertempuran, dan orang

yang seperti itu dinamakan kafir karena perbuatanny

Analisis mengenai Khawarij:

Golongan khawarij ini dari segi ibadah memang sangkun namun dibalik
ibadah tersebut mereka masih ada yang berbuat ahatau dosa yang mereka lakukan
yang menurut mereka itu tidak termasuk kedalam @desar karna menurut mereka jika
seseorang telah bersyahadat dan beriibadah kepliéata rAaka mereka bebas berbuat

apapun sekalipun itu maksiat.



Kebodohan mereka terhadap al-Quran sudah menddegfing. Mereka
membaca Qur'an, namun itu hanya sebatas lisanfyajaah dari hati mereka apalagi
mengamalkan apa yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Sebenarnya Khawarij memiliki keteguhan yang saniaat, namun yang
disayangkan mereka teguh dan kuat memegang sesumgbatil.

Orang-orang khawarij ini menganggap semua orargrnsegblongan ini adalah
kafir kecuali mereka satu faham dengan golongamwéhpini. Mereka menghalalkan
darah kaum muslim dan berlaku adil kepada oranig kaf

Menurut golongan khawarij ini, bahwa mabuk bukamsesuk dosa besar, yang
termasuk dosa besar menurut mereka yaitu apabitakand¢elah meninggalkan shalat
pada saat mabuk, karna menurut pendapat mereka lsuim yang tidak disebutkan
ketentuan hukum yang jelas dalam Al-Qur'an makaélal untuk dilakukan.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwasajgean ini walaupun dari segi
ibadah mereka tekun namun dari segi tata cara libgdag lain dan syariat-syariat
mereka sangat bertolak belakang sekali denganasyal@am sesungguhnya yang sesuai
dengan pedoman umat islam yaitu Al-Quran dan Awabh yang ada dan telah
disepakati akan kebenarannya, yang mana tidakdgmaengkiri atau tidak bisa digugat
oleh umatnya.

Islam merupakan agama yang rahmatan lil alamimyartislam itu merupakan
agama yang aman dan bisa membuat umatnya damadedtram karna ajaran dan
syariat yang ada. Dalam Islam ini tidak di anjurkartuk saling menuduh orang lain
semaunya

Inilah sebuah contoh kagungan dan keindahan Iskaat ada sesuatu yang
bertentangan dengannya tidak langsung dihakimiatap@rtimbangan. Ini sekaligus
mementahkan dugaan-dugaan para musuh-musuh Islagnnyanyatakan bahwa dalam

Islam, saat ada sesuatu yang bertentangan hagsufamdimusnahkan.

PEMIKIRAN-PEMIKIRAN KHAWARIJ



1. Mereka berkata dengan menggunakanta'wil dan hanya melihat dhahir
nasmya saja
Ahmad Amin dan Abu Zahrah berkat@)rang-orang Khawarij adalah
orang-orang yang hanya melihat dzahir nashnya gfajgpa membahas makna

yang terkandung didalamnya."

Ibnu Abbas, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Qayyim berpgada“Mereka
adalah orang-orang yang suka menta'wilkan ayat aefiawa nafsu mereka,
mereka telah sesat ketika menganggap bahwa ta'wilkarekalah yang dimaksud
dalam nash."

Al-Asy'ari di dalam magalahnya berkatdviereka adalah orang-orang
yang tidak mempunyai pendirian yang tetap dalansanuini, ada yang melihat
nash secara dzahir dan ada juga yang menta'wilkashnmenurut hawa

nafsunya."

2. Pelaku dosa besar menurut mereka adalakufrun minal millah (keluar dari
Islam)
Hujjah-hujjah mereka adalah firman Allah dalam sataTaghabun:2, al-
Maidah:44, dan Saba':17, dan dalam hadits Rash]lkliau bersabda,

Gl Cra (3 ¥ Gralsa 3h 9 L da Gin add) oo W Galsa 3R (A0 G A1 (A5
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Artinya:

Tidaklah orang yang berzina ketika berzina itu mukndan tidaklah

orang yang meminum khamr ketika meminumnya itu mmukian tidaklah orang

OHL phs ,13/8 (5ot - i) *



yang mencuri ketika mencuri itu seorang mukmin(HR. Bukhari 8:13,
Muslim 1:54)

b.

Imamah menurut Khawarij ada dua pendapat, yaitu:

Kelompok mayoritas Khawarij, mereka mewajibkan kpdmam untuk
bergabung di bawah bendera mereka dan berperasgnieermereka selama
masih di atas jalan yang lurus (menurut mereka).

Al-Muhakimah, an-Najddan al-Ibadiyah mereka berpendapat bahwasanya
bisa jadi mereka tidak membutuhkan akan adanyam|m&a seluruh

manusia bisa berbuat adil dan apabila mereka mernkarnn akan adanya

Imam maka siapa saja yang mampu menjadi Imam neaksleh menjadi
Imam dari bangsa manapun.

Syarat-syarat Imam menurut Khawarij:

1. Seorang Imam harus kuat agidahnya, ikhlas ibadaan duat
ketagwaannya, menurut apa yang mereka pahami.

2. Seorang imam harus kuat fisiknya, mempunyai kemaymamg kuat,
pemikiran yang cemerlang, keberanian, dan kuatipandya.

3. Seorang Imam harus terlepas dari hal-hal yang nmeaga (merusak)
imannya, baik itu cinta kepada kemaksiatan teghwun serta bukan
pelaku dosa besar walaupun ia telah bertaubat.

Adapun Imam menurut mayoritas mereka tidak berhddertkan kepada

wanita, akan tetapi ada sebagian kelompok merekg y@emperbolehkannya,
yaitu syabibiyah

c. Adapun sikap mereka kepda orang yang menyelisinieg@agi menjadi dua
pendapat, ada yang berpendapat kafir dan ada yasdkdp adil, yaitu tidak
boleh membunuh mereka sebelum disampaikan dakweddkaya.

Imam al-Asy'ari berkata dalam maqalatnya, "Orarapgr Khawarij
bersepakat bahwa orang yang menyelisihi merekalaliéan darahnya, kecuali

firgah ibadiyah Mereka tidak berpendapat seperti itu kecuali #apultan”



Adapun mengenai anak orang yang menyelisihi merglexeka berpendapat,

diantaranya:

1. Mereka sama dengan orang tua mereka, maka dipeRaolemembunuh
mereka karena halal darahnya. Ini adalah penddp&tarigah, al-Ajaridah,
al-Hamziyah danal-Khalafiyah mereka berhujjah dengan surat Nuh: 27.

2. Mereka adalah penghupinnahjadi tidak boleh dibunuh, ini adalah pendapat
Najdat, as-Syufriyahdanal-Maimunah

3. Mereka adalah pelayan penghianinah

4. Sebagian mereka dalam masalah ini ada yamgquf (tidak berpendapat),
menunggu sampaialigh sehingga jelas kedudukannya.

5. Orang-oranglbhadiyyah berwali dan tidak mengganggu anak-anak muslim

serta berlepas diri terhadap anak-anak orang nkusyri

Tanggapan

Eksistensi Firgah Khawarij memang sudah tidak as@nun pemikirannya
sedikit-demi sedikit masih mengalir di beberapaj&ir Islam masa kini. Sudah menjadi
rahasia umum, dewasa ini ada beberapa firgah, &fargama’ah, atau organisasi yang
dengan tegas menyatakan bahwa siapa saja yangdaepeenahaman dengan mereka

maka siapapun itu walau orangtua mereka sekalipakamereka adalah kafir.

Kaidah takfir® ini seakan-akan menjadi santapan ringan bagi ragré&ngan
mudah mereka mengklaim kaum muslimin yang tidakalsem dengan mereka sebagai

kafir. Tentu saja hal ini bukan masalah ringan lexgmat muslimin saat ini.

Muhammad Ali Ishmah Al Medahimenyatakan bahwa saat ini banyak sekali
harakah-harakah atau organisasi islam yang teijapgknikiran khawarij. Diantaranya
adalah Harakah Hijrah wat Takfir-nya DR. Umar Albdhman, DI/TII/NII, Islam

2 Mengkafirkan seseorang
% Dalam situs salafi.com



Jamaah atau Darul Hadits atau Lemkari atau LDItaserganisasi-organisasi lainnya

yang masih terjangkit pemikiran sesat ini.

KESESATAN PEMIKIRAN KHAWARIJ

1. Mereka berkata dengan menggunakanta'wil dan hanya melihat dhahir
nashya saja
Abu Sa'id berkataAli pernah mengirim kepada Rasulullah shallallablaihi wa
sallam dari Yaman sepotong emas dalam kantung yautig telah disamak dan emas itu
belum dibersihkan dari kotorannya. Kemudian Nabimbagikannya kepada empat
orang Yyaitu Zaid Al Kahil, Al Agra' bin Habis, 'Uyah bin Hishn, dan Algamah
Watshah atau 'Amir bin Ath Thufail.

Namun sebagian shahabatnya -kaum Anshar sertanselareka- merasa kurang
senang. Maka Nabi berkata, "Apakah kalian tidakcpga kepadaku padahal wahyu
turun kepadaku dari langit di waktu pagi dan sore?!

Kemudian datanglah seorang laki-lAkjang cekung kedua matanya, menonjol
bagian atas kedua pipinya, menonjol dahinya, Igkaggotnya, tergulung sarungnya,
dan botak kepalanya. Orang itu berkata, "Takutlap&da Allah, wahai Rasulullah!"
Maka Nabi mengangkat kepalanya dan melihat orangkémudian berkata, "Celaka

engkau, bukankah aku manusia yang paling takutdeglah?" Kemudian orang itu

pergi.

Maka Khalid berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkal glenggal lehernya?" Nabi
berkata, "Mungkin dia masih shalat." Khalid berkatBerapa banyak orang yang shalat

dan berucap dengan lisannya (syahadat) ternyatdebémngan dengan isi hatinya?"

4 Namanya adalah Dzul Khuwaisirah. Sebagian Ulama menyatakan bahwa Dzul Khuwaisirah merupakan akar dari firgah madzhab agidah Khawarij.
Namun Ibnu Hajm, Ibnu Jauzi, serta yang lainnya berpendapat bahwa kedatangan Dzul Khuwaisirah tidak dapat dikatakan sebagai firqgah Khawarij,

karena dilakukan sendirian, namun dapat dikatakan bahwa dia adalah benih dari munculnya pemikiran Firqgah Khawarij. (Dirasatul firaq)



Nabi berkata, "Aku tidak disuruh untuk meneliti Igiti manusia dan membelah dada
mereka." Kemudian Nabi melihat kepada orang ittadakeadaan berdiri karena takut
sambil berkata, "Sesungguhnya akan keluar dari gram satu kaum yang membaca Al
Qur'an yang tidak melampaui tenggorokan mereka.dW&rlepas dari agama seperti

lepasnya anak panah dari buruannya."

Kejadian itu di prediksi oleh para Ulama sebagaalakemunculan Khawarij,
walaupun pada saat itu Khawarij masih berbentukremihanya pemikirannya saja).
Namun embrio itu pecah menjadi sebuah firgah safdi prosesahkimantara Ali dan

Muawiyyah.

Imam al-JauZi menyatakan bahwa Dzul Khuwaisirah merupakan Khiawang
paling buruk. Bagaimana tidak, ia berani menyatakamva Rasulullah telah melakukan

suatu perbuatan yang tidak adil.

Sedangkan Allah berfirman,

‘AR B &)
Artinya:

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwatan (kepadanya).

Seandainya seorang Muslim sudah tidak lagi memagardasulullah, lalu siapa
lagi selainnya yang lebih baik akhlaknya dan peatgeinnya tentang Islam. Bahkan
Allah sendiri menyatakan bahwa ucapannya adalahywaBeandainya kita sudah
meragukan Rasulullah, berarti kita sudah meragak#&pur'an. Apabila seorang Muslim

sudah meragukan al-Qur'an, bagaimana jadinya?

5 HR. Bukhari nomor 4351 dan Muslim nomor 1064
8 Talbis Iblis
" An-Najm: 4



Inilah akar permasalahan pemikiran Khawarij, marék bagus dalam ibadah
namun mereka bodoh. Kehebatannya dalam beribatidhdiuktikan sendiri oleh lbnu
Abbas r.a,

Ibnu Abbas berkatdKetika Khawarij memisahkan diri, mereka masuk k&oh
suatu daerah. Ketika itu jumlah mereka enam ribangr. Mereka semua sepakat untuk
memberontak kepada Ali bin Abi Thalib. Dan selalia &eberapa orang datang kepada
Ali sambil berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, sesunggya kaum ini ingin memberontak
kepadamu." Maka Ali berkata, 'Biarkan mereka, kareaku tidak akan memerangi
mereka hingga mereka dulu yang memerangiku dankaetkan tahu nanti." Maka suatu
hari aku datangi dia (Ali) di waktu shalat Zhuhuard kukatakan kepadanya, 'Wabhai
Amirul Mukminin, segerakanlah shalat, aku ingin oelangi mereka (Khawarij) dan
berdialog dengan mereka." Maka Ali berkata, 'Akungikhawatirkan keselamatan
dirimu." Aku katakan, 'Jangan takut, aku seoranggy@aik akhlak dan tidak menyakiti

seseorang pun.'

Maka dia akhirnya mengijinkanku. Kemudian aku meandain yang bagus

buatan Yaman dan bersisir. Kemudian aku datangekeedi tengah hari.

Saat aku sampai, aku memasuki suatu kaum yang bpermmh aku lihat
hebatnya mereka dalam beribadah. Jidat mereka mtarghkarena sujud, tangan-
tangan mereka kasar seperti lutut unta, mereka rkangamis yang murah dan dalam

keadaan tersingsing, wajah mereka pucat karena &labgrgadang di waktu malam.

Kemudian aku ucapkan salam kepada mereka. Makakadyerkata, 'Selamat
datang Ibnu Abbas, ada apakah?' Maka aku kataksgad@ mereka, 'Aku datang dari
sisi kaum Muhajirin dan Anshar serta dari sisi mettaNabi. Kepada mereka Al Qur'an
turun dan mereka lebih tahu tentang tafsirnya dada kalian." Maka sebagian mereka
berkata, 'Jangan kalian berdebat dengan orang ayddarena Allah telah berfirman,

"Tapi mereka adalah kaum yang suka berdebat." (#niéif : 58)'

Maka ada tiga orang yang berkata, 'Kami akan tetsgybicara dengannya.'
Maka kukatakan kepada mereka, 'Keluarkan apa yaegiboat kalian benci kepada

menantu Rasulullah, Muhajirin, dan Anshar! Kepadareka Al Qur'an turun, dan tidak



ada seorang pun dari mereka yang ikut bersama ksbddnkalian. Mereka adalah orang

yang lebih tahu tentang tafsir Al Qur'an.’

Mereka berkata, 'Ada tiga hal." Aku berkata, 'S&bot' Mereka berkata, 'Pertama, dia
(Ali) berhukum kepada manusia dalam perintah Allsddangkan Allah telah berfirman,
"Sesungguhnya hukum hanya milik Allah." (QS. AlaAn" 57) Maka apa gunanya
orang-orang itu kalau Allah sendiri telah memutuskaukum?!" Aku berkata, 'Ini yang
pertama, apa lagi?' Mereka berkata, 'Kedua, diai)(#¢lah berperang dan membunuh
tapi mengapa dia tidak mau mengambil wanita sebagaianan perang dan harta
rampasan musuhnya? Jika mereka (orang-orang yapgrdngi Ali, pent.) memang
kaum Muslimin, mengapa dia (Ali)) membolehkan kittuk memerangi dan membunuh
mereka tapi dia melarang kita untuk mengambil taaveti Aku berkata, 'Apa yang
ketiga?' Mereka berkata, 'Dia (Ali) telah menghajplasi dirinya gelar Amirul Mukminin

(pemimpin kaum Mukminin) maka kalau dia bukan Ahtukminin berarti dia adalah

Amirul Kafirin (pemimpin orang kafir)." Aku berkatdApakah ada selain ini lagi?'

Mereka berkata, 'Cukup ini saja.’

Aku katakan kepada mereka, '‘Adapun ucapan kalidiy tha berhukum kepada
manusia dalam memutuskan hukum Allah, akan akukiaackepada kalian ayat yang
membantah argumen kalian. Jika argumen kalian tglagur apakah kalian akan ruju*?'
Mereka berkata, 'Tentu." Aku berkata, 'Sesunggubiiiah sendiri telah menyerahkan
hukum-Nya kepada beberapa orang tentang seperemiplaam harga kelinci dan
ayatnya, "Hai orang-orang yang beriman, janganlati&n membunuh binatang buruan
ketika kalian sedang ihram. Barangsiapa yang diasmtkalian membunuhnya dengan
sengaja maka dendanya ialah mengganti dengan kbigaternak seimbang dengan
buruan yang dibunuhnya menurut putusan dua oranmgyyadil di antara kalian." (QS.
Al Maidah : 59)

Dan juga tentang seorang istri dengan suaminya,i'ika kalian khawatirkan
ada persengketaan antara keduanya maka kirimlamasgphakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuanS.(@n Nisa' : 35)



Maka aku sumpah kalian dengan nama Allah, manalkaty yebih baik kalau
mereka berhukum dengan manusia untuk memperbablangan antara mereka dan
untuk menahan darah mereka agar tidak tertumpal g&ng lebih utama hukum yang
mereka putuskan dalam harga seekor kelinci danasepmwanita? Manakah antara
keduanya yang lebih utama?' Mereka berkata, 'Teydng pertama.’ Aku berkata,

'‘Apakah kalian keluar dari kesalahan ini.' Merekerkata, 'Baiklah.’

Aku berkata, 'Adapun ucapan kalian, dia (Ali) tidaku mengambil tawanan dan
ghanimah (rampasan perang). Apakah kalian akan mvanaibu kalian, Aisyah? Demi
Allah, kalau kalian berkata, dia bukan ibu kamirdréi kalian telah keluar dari Islam.
Dan demi Allah, kalau kalian berkata, kami tetaa@almenawannya dan menghalalkan
(kemaluan)nya untuk digauli seperti wanita lain rék@a dengan demikian ibu kita,
Aisyah berstatus budak dan budak hukumnya bolehulligsleh pemiliknya, pent.),
berarti kalian telah keluar dari Islam. Maka kalidmerada di antara dua kesesatan,
karena Allah telah berfirman, "Nabi itu lebih utarbagi orang-orang Mukmin dari diri-
diri mereka sendiri. Dan istri-istri Nabi adalah ubibu mereka." (QS. Al Ahzab : 6).

Maka apakah kalian keluar dari kesalahan ini?' Maderkata, 'Baiklah.'

Aku berkata, 'Adapun ucapan kalian, dia telah mepgis dari dirinya gelar
Amirul Mukminin. Aku akan membuat contoh dengamg@rgang kalian ridlai, yaitu
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Pada patjian Hudaibiyah, beliau berdamai
dengan kaum musyrikin. Abu Sufyan bin Harb dan Buha 'Amr. Beliau berkata
kepada Ali : "Tulis untuk mereka sebuah tulisangydoerbunyi : Ini apa yang telah
disepakati oleh Muhammad Rasulullah. Maka kaum nkisyberkata : "Demi Allah,
kami tidak mengakuimu sebagai Rasulullah. Kalau ikamengakuimu sebagai
Rasulullah, untuk apa kami memerangimu?!" Makadoeherkata : "Ya Allah, Engkau
yang tahu aku adalah Rasul-Mu. Hapuslah kata i&i, Ai!"® Dan di tulislah, "Ini apa
yang disepakati oleh Muhammad bin Abdullah.” Mag&mdAllah, tentu Rasulullah lebih

baik dari Ali, tapi beliau sendiri menghapus gett@ar dari dirinya hari itu.'

8 (HR. Bukhari nomor 2699 dan Muslim nomor 1783).



Ibnu Abbas berkata, 'Maka bertaubatlah 2000 (dumuyiorang dari mereka dan
selainnya tetap memberontak, maka mereka pun agkhitibunuh.?

Ibnu Abbas saat memasuki pemukiman Khawarij terkaglengan keuletan
mereka dalam menjalankan ibadah sampai sampaiabbas menggambarkatlidat
mereka menghitam karena sujud, tangan-tangan meka&ar seperti lutut unta, mereka
memakai gamis yang murah dan dalam keadaan teisigjgszajah mereka pucat karena

banyak bergadang di waktu malam.”

Dari hadits ini dapat kita ambil sebuah kesimputahwa memang benar, kaum
Khawarij ini memiliki kehebatan dalam melaksanak&mal peribadahan. Namun sayang
kehebatannya dalam beribadah tidak didukung olelggiahuan mereka terhadap islam.
Saat mereka menemukan keanehan yang mereka buditi,semereka tidak lantas
bertanya kepada para sahabat, malah mereka langgmbuat keputusan denga'wil

mereka sendiri.

Kebodohan mereka dalam soal menafsirkan ayat mensamgat terkenal.
Keteguhannya dalam kebodohan sudah mahsyur digalasahabat. Hal ini dibuktikan

dengan kisah dari Ibnu Muljam,

Imam Ibnul Jauzi berkat&etika Ali telah wafat dikeluarkanlah Ibnu Muljam
untuk dibunuh. Maka Abdullah bin Ja'far memotondueetangannya dan kakinya, tapi
dia tidak berteriak dan tidak berbicara, kemudiaatamya dipaku dengan paku panas,
dia juga tetap tidak berteriak bahkan dia membageas Al 'Alag sampai habis dalam
keadaan darah mengalir dari dua matanya. Dan kelitahnya akan dipotong barulah
dia berteriak, maka ditanyakan kepadanya : 'Mengapgkau berteriak?' Dia berkata :
'‘Aku tidak suka kalau aku mati di dunia dalam kead#idak berdzikir kepada Allah.'
Dan dia adalah orang yang keningnya berwarna keatalki karena bekas sujud. Semoga

Allah melaknatnya®

® Talbis Iblis halaman 116-119
10 Talbis Iblis halaman 122



Mereka pula adalah kumpulan orang-orang yang mamsida, namun pendek
akalnya. Rasul bersabd&kan keluar di akhir jaman suatu kaum yang mudalau
umurnya. Pendek akalnya. Mereka mengatakan ucapbailsbaik manusia. Mereka
membaca Al Qur'an tapi tidak melewati kerongkongeaneka. Mereka lepas dari agama
seperti lepasnya anak panah dari buruannya."

Sebagaimana juga yang ditegaskan dalam buku Ditabatiq. Dalam buku
tersebut dicantumkan pendapat-pendapat para Ulaemgenai kebodohan para kaum

Khawarij. Diantaranya,

Ahmad Amin dan Abu Zahrah berkat@rang-orang Khawarij adalah orang-
orang yang hanya melihat dzahir nashnya saja tamganbahas makna yang terkandung
didalamnya."

Ibnu Abbas, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Qayyim berpgrada“Mereka adalah
orang-orang yang suka menta'wilkan ayat sesuai hasfau mereka, mereka telah sesat
ketika menganggap bahwa ta'wilan merekalah yan@kismd dalam nash."

Al-Asy'ari di dalam magalahnya berkatdJereka adalah orang-orang yang tidak
mempunyai pendirian yang tetap dalam urusan ing yang melihat nash secara dzahir
dan ada juga yang menta'wilkan nash menurut havwsumya."

2. Pelaku dosa besar menurut mereka adalakufrun minal millah (keluar dari
Islam)

3h3 5 (i (5o Yy (alsh 3h Wi G Jadd) Gl Y Galsa 3R (0 s (AN (S5
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Artinya:

1 HR. Bukhari nomor 3611 dan Muslim nomor 1066
OHL s ,13/8 gyl ax i) 12



Tidaklah orang yang berzina ketika berzina itu mukrdan tidaklah orang yang
meminum khamr ketika meminumnya itu mukmin, daklad orang yang mencuri

ketika mencuri itu seorang mukmire..

Inilah salah satu hujjah mereka yang menyatakanvaatuslim yang berbuat
dosa besar adalah kafir. Benarkah hadits ini mekgat hal tersebut? Pernahkah kaum
Khawarij bertanya kepada para sahabat? Apakalsesabrang meninggalkah shalat juga

dinyatakan kafir dan dihalalkan darahnya untuk dith?

Kesesatan selanjutnya dari pemikiran Khawadjah kesalahan dalam hal
takfir. Mereka dengan tegas menyatakan bahwa di dunihaimya ada dua golongan,
yaitu muslim dan kafir. Barang siapa yang ikut fahaereka, berarti mereka muslim,
dan barang siapa yang menyelisihi mereka adalah kaf

Pemikiran kedua inilah yang sangat diperbincangkh kalangan kaum
Muslimin. Keberanian kaum Khawarij dengan menyatatangan tegas bahwa Ali dan
Mu'awiyyah adalah kafir. Kebodohannya telah meregkan mereka ke dalam kesesatan

yang benar-benar nyata.

Sedangkan Rasul bersabda,

035 08 e i e ahl LEA 91a3 alla,
Artinya:

Sesungguhnya hilangnya dunia (dan seisinya) besagib lebih ringan bagi

Allah ketimbang terbunuhnya seorang Musl{iR at-Tirmidzi)

B HR. Bukhari 8:13, Muslim 1:54



Harga nyawa seorang Muslim itu adalah lebih bgednadari pada dunia dan
seisinya. Itulah penegasan Rasulullah akan kenmulium Muslimin. Bayangkan!
Rasul saja yang bergelal-Amin Uswatun Hasanatuynserta manusia paling mulia di
seantero jagad, memuliakan seorang Muslimin. Sédanmereka (pent. Khawarij) yang
tidak terjamin apa-apanya dengan mudah menunjuk kahmat muslimin bahkan
sahabat Nabi sendiri pun dikatakan kafir, siapajamg lebih mengetahui seluk beluk
Nabi selain sahabat dan keluarganya?

Kemudian yang lebih menyedihkan dari tingkah |&kum Khawarij ini adalah

menghalalkan darah kaum muslimin yang mereka ank@gfp

Pada suatu saat, dalam sebuah perjalanan, oramg&h@awarij bertemu dengan
Abdullah bin Khabbab kemudian mereka berkédfgpakah engkau pernah mendengar
dari ayahmu sebuah hadits yang dia dengar dari Rdisin?" Dia menjawab;'Ya, aku
mendengar ayahku berkata, 'Rasulullah shallall&iaihi wa sallam pernah berbicara
tentang fitnah, yang duduk lebih baik daripada ydregdiri, dan yang berjalan lebih
baik daripada yang berlari. Maka jika engkau menaapmasa seperti itu, jadilah
engkau seorang hamba Allah yang terbundfi'Mereka berkata,'Apakah engkau
mendengar ini dari ayahmu yang dia sampaikan daswRullah?" Dia menjawab)Ya."
Maka mereka membawanya ke tepi sungai kemudiankagyenggal lehernya. Maka
muncratlah darahnya seakan-akan dua tali sandahuian mereka membelah perut

budak wanitanya yang sedang hamil.

Namun ketika mereka melewati sebuah kebun kurm&Nahrawan, jatuhlah
sebuah, kemudian salah seorang mereka mengamiitmyanemasukkannya ke dalam
mulutnya, maka temannya berkat&ngkau telah mengambilnya dengan cara yang tidak
benar dan tanpa membayarKemudian dia memuntahkannya. Kemudian ada salah
seorang dari mereka yang menghunuskan pedangnyandagibaskannya, kemudian
lewatlah seekor babi milikahli dzimmah (kafir yang membayar jizyah) kemudian

HR. Ahmad 5/110, Ath Thabrani nomor 3630, dan tsaditmemiliki beberapa syawahtd



dibunuhnya babi itu. Mereka berkatdéni adalah perbuatan merusak di muka bumi.”

Kemudian dia menemui pemiliknya dan membayar hbadg itu®®

Benar-benar sangat mengherankan kaum Khawarkebiodohannya benar-benar
sudah terlewat batas. Kaum Muslimin mereka halatkamahnya, namun terhadap kaum

kafir mereka sangat berhati-hati.

Penulis sangat setuju jika pemikiran Khawarij diakan sebagai pemikiran yang
sesat. Kenapa? Karena selain bukti-bukti nyata deten mereka dan kebengisan
mereka terhadap kaum Muslimin, saat ini pemikiraaurk khawarij telah banyak

mencederai para intelektual Islam.

Dewasa ini sering kita dengar para intelektual mudlerpendapat seakan-akan
mereka bukanlah orang Islam. Mereka berdalih depgaran dan akal mereka sendiri,
mereka tafsirkan al-Qur'an dengan seenak perutkaesehingga melahirkan pendapat-

pendapat yang sangat keliru.

Misalnya kita ambil contoh kasus Munawir. Dia bergpapat bahwa ayat Qur'an

mengenai pembagian waris harus di revisi.
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Artinya:

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian kasantuk) anak-anakmu.
yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengargab&éan dua orang anak
perempuan[272F; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih daa[873]"’, Maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalk@ka anak perempuan itu seorang
saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk oiang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkéa yang meninggal itu mempunyai
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai kamian ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertigag jikng meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat sepereremlifagian-pembagian tersebut
di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat gan) sesudah dibayar hutangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidakgetahui siapa di antara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimwadalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Béjais®

16 [272] bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah Karena kewajiban laki-laki lebih berat dari perempuan,

seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah. (lihat surat An Nisaa ayat 34).

17 [273] lebih dari dua maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang diamalkan nabi.

18 an-Nisa: 11



Dalam ayat tersebut terdapat keterangan bahwa dtakosang laki-laki sama
dengan hak dua orang perempuan. Munawir menyataddawa itu tidak adil, coba kita
lihat wanita Solo Jawa Tengah. Di sana yang bekdirjPasar Klewer itu adalah para
wanita, sedangkan para suami hangarekburung. Kemudian menurut Munawir, bahwa

ayat tersebut harus di revisi.

Selanjutnya kasus kedua mengenai perkawinan beaazag
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Artinya:

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musys#helum mereka beriman.
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baikndnita musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan om@@mng musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguugek yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.reka mengajak ke neraka, sedang
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nga Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia ayap mereka mengambil

pelajaran®®
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Seorang dosen UIN Jakarta berdalih bahwa ayatoiersedah tidak berlaku lagi.
Pernikahan beda agama sekarang sudah diperbolettkansah. Karena banyak

pernikahan antara dua agama yang berbeda, aklamafamereka masuk Islam.

Hartono Ahmad Jaiz menyatakan bahwa sumber kesesaeeka berdasarkan
kesalahan dalam proses penafsiran al-Qur'an. Menskaafsirkan al-Qur'an dengan
menggunakan jalan induktif. Sehingga saat merekagamabil keputusan atau sumber
hukum berasal dari fenomena yang terjadi di maggardni pula yang menjadi pangkal

kesesatan pemikiran liberal.

Seharusnya, saat kita melihat suatu permasalahaka mwara yang harus kita
pergunakan adalah cara deduktif, yakni kembali jukrkepada al-Qur'an dan al-Hadits,
sehingga pendapat yang di ambil benar-benar bé&msdedua sumber tersebut, yang
tentu saja sudah terpelihara kevalidannya. Berlwktyan fenomena yang terjadi di

masyarakat.

Inilah oleh-oleh yang diberikan oleh kaum Khawaviemang eksistensi mereka
sudah tiada, namun budaya mereka yang menafsi@uaran oleh ra'yu mereka masih

menjalar hingga saat ini.



